BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan serta perkembangan ilmu dan teknokyy gangat pesat
mengakibatkan manusia dapat hidup lebih sejaht#&kan tetapi di sisi lain
terdapat pengaruh tertentu yang mengakibatkandieya gangguan terhadap
ketentraman kehidupan manusia. Salah satu gandegtsabut adalah berasal dari
perilaku manusia itu sendiri dan kondisi saranatsapendukung dalam berbagai
aspek kehidupan.

Jalan raya merupakan suatu sarana bagi manusik umangadakan
hubungan antar tempat, baik dengan menggunakdadser jenis kendaraan
maupun berjalan kaki. Jalan raya memiliki peranamtipg dalam bidang
ekonomi, politik, sosial budaya, pertahanan damieesn.

Dimana-mana, jalan merupakan suatu kesatuan sjsi@mgan jalan yang
mengikat dan menghubungkan pusat-pusat pertumbdeagan wilayah yang
berada dalam pengaruh pelayanannya dalam satu dmuumerarki. Dalam
kehidupan bermasyarakat, telah disadari betapaingeyt jalan raya serta
kendaraan bagi kehidupan manusia. Akan tetapi kaagamenunjukan betapa
banyaknya kematian yang terjadi di jalan raya sabakjbat dari kecelakaan lalu
lintas. Kesalahan biasanya diarahkan pada pengerkeddaraan, kualitas
kendaraan, kualitas jalan raya itu sendiri dan diafdktor yang berasal dari

lingkungan, baik lingkungan alam maupun lingkungasial.



Jalan sebagai media penghubung dalam urusan ekornpotiiik, dan
kebudayaan, pada akhirnya menimbulkan masalah.abukendaraan yang terus
meningkat, kemacetan lalu lintas, pelanggaran teqpaambu-rambu lalu lintas,
serta semakin meningkatnya polusi udara hinggaldezen yang terjadi di jalan
raya merupakan beberapa contoh dari masalah yamgultidi jalan raya.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Suwardjoko PpaMar(2002:1) bahwa
“Masalah yang dihadapi dalam perlalulintasan adataseimbangan antara
kapasitas jaringan jalan dengan banyaknya kendastaanorang yang berlalu
lalang menggunakan jalan tersebut”.

Kurang sadarnya masyarakat, baik pengemudi kaadamaupun para
pemakai jalan dalam menaati peraturan lalu lintdalah penyebab utama
timbulnya masalah-masalah tersebut. Hal ini sejald@ngan apa yang
dikemukakan oleh Ahmad Sanusi (1984:229) : “ kesad&aukum yang rendah
cenderung pada pelanggaran hukum dengan berbagaing&inan korban dan
kerugian yang dideritanya, makin rendahnya kesadargkum makin banyak
pelanggaran dan makin besar juga korbannya .

Kesadaran hukum merupakan sikap yang perlu ditkaa kepada seluruh
warga sebagai rasa tanggung jawab terhadap larrcesds pembangunan. Untuk
mewujudkan masyarakat yang sadar hukum, perlu adaisgha agar hukum
tersebut diketahui, dimengerti, ditaati dan dihargésaha tersebut adalah hal
yang penting untuk dilaksanakan mengingat adanygenderungan perilaku
melawan hukum atau melanggar hukum yang semakinmnglet seiring dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.



Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mengupgranan yang
penting dalam mendidik para siswanya agar mempuwilkap hormat dan patuh
terhadap peraturan-peraturan yang berlaku dalamparasat. Sekolah merupakan
salah satu tempat mempersiapkan generasi muda/ataegdmenjadi manusia
dewasa dan berbudaya (Kosasih Djahiri, 1985 : épa§aimana kita ketahui
bahwa dalam pendidikan, diri pribadi manusia terdari tiga kawasan, yaitu
kawasan kognitif dognitive domain), kawasan afektif &ffective domain), dan
kawasan psikomotompgychomotor domain). Setiap domain tersebut seyogyanya
dijadikan acuan atau target yang harus dicapaigleh di sekolah.

Kesadaran hukum siswa terhadap peraturan ladaslimerupakan salah satu
faktor penting dalam berlalu lintas. Untuk itu k@sean hukum perlu ditanamkan
kepada seluruh siswa selaku pengguna jalan ray@gaebasa tanggung jawab
terhadap lancarnya roda pembangunan. Untuk mewaudiswa yang sadar
hukum, perlu adanya upaya agar peraturan terseketadui, dimengerti, ditaati
dan dihargai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa sisvli §kgeri 6 Bandung,
diperoleh keterangan bahwa salah satu bentuk pgaaig yang dilakukan oleh
mereka yaitu pelanggaran terhadap peraturan latasliseperti : mengendarai
kendaraan tanpa memiliki Surat Izin Mengemudi (SIMiengendarai sepeda
motor tanpa mengenakan helm, berboncengan tiga,genmardikan dengan
kecepatan tinggi, ugal-ugalan, dan parkir disenrgaa tempat. Hal tersebut bisa
terjadi karena kurangnya kesadaran diri terhadkapsdisiplin atau kepatuhan

untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistery gangharuskan orang



tunduk pada peraturan yang berlaku sehingga mehlabaorang tersebut
cenderung melakukan pelanggaran terhadap peratrsaibut.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukaPolresta Bandung
Barat, diperoleh data mengenai pelanggaran latadiperiode tahun 2008. Dari
data tersebut diperoleh gambaran bahwa pelangdalaniintas di wilayah ini
cukup tinggi yaitu 36.519 orang pelanggar. Hal dbut dapat dilihat sebagai
berikut :

Ditinjau dari segi pendidikan pelanggar, terungkap pelajar Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas (SLTA) merupakan pelanggar terbany@k2@5 orang, disusul
perguruan tinggi 6.892 orang, pelajar Sekolah MgakrTingkat Pertama (SLTP)
5430 orang, pelajar Sekolah Dasar (SD) 1932 orAngka-angka ini menarik
untuk diulas lebih jauh karena ternyata para pelg@ng boleh dikatakan
berpendidikan malah banyak melanggar lalu linEatnjau dari usia pelanggar,
ternyata mereka yang berusia antara 22-30 tahunpalean jumlah terbanyak
yang melakukan pelanggaran (18.512 orang), disusutka yang berusia 31-40
tahun (6.471 orang), 41-50 tahun (4.601 orang)2ll@ahun (4.418 orang), 0-15
tahun (1.399 orang). Selebihnya mereka yang be&sitahun ke atas (1.118
orang). Ditinjau dari segi kendaraan yang melanggar, Kendaraan roda dua
merupakan golongan kendaraan terbanyak yang melakpgdanggaran (20.807),
kendaraan pribadi (8.664), angkot (4.869), pick (up.573), truck (273), bus
(178), dan taxi (155). Ditinjau dari jenis kelamin, kaum pria mendominasi

pelanggaran 31.712 orang dan selebihnya wanita74@@ng. Dari 36.519



pelanggar lalu lintas itu, sebagian dilakukan gdemegang SIM C 20.268 orang
sedangkan pemegang SIM A 6.755 orang.
(Sumber : Data Polresta Bandung Barat, tahun 2008 ).

Fenomena tersebut merupakan gejala sosial yan§ boéeh dibiarkan
karena berdampak negatif terhadap ketertiban daentkaman kehidupan
bermasyarakat. Oleh karena itu, sebagai warga aegang baik, sudah
selayaknya untuk ikut berperan dalam memperhatikasalah berlalu lintas,
terlebih memberikan kesadaran kepada masyarakat pkatingnya menaati
peraturan lalu lintas agar dapat terwujud arus laitas yang selamat, aman,
tertib, teratur, dan lancar. Banyak cara atauputodeeyang dapat dilakukan
untuk membina dan meningkatkan kesadaran hukumarest untuk mematuhi
peraturan hukum yang berlaku, di antaranya melalabaga pendidikan formal
(sekolah) yang dikemas dalam mata pelajaran tertesgiperti Pendidikan
Kewarganegaraan, maupun melalui pendidikan non dbrseperti sosialisasi
masalah lalu lintas dan hukum oleh pihak kepolidiapada pelajar, pelatihan-
pelatihan seperti PKS (Patroli Keamanan Sekolag) siawa sekolah menengah,
mengadakan taman lalu lintas sebagai wadah untukberkan pendidikan
pemahaman bagi anak-anak sebagai generasi peregsabdalam meningkatkan
disiplin berlalu lintas, melatih sejak dini anaka&rpra sekolahplay group, anak
TK, SD, SMP bahkan kepada masyarakat yang lebih $esta mengajak orang
tua untuk memahami, mengajak dan mengajari anakagaa penerapan nilai-
nilai disiplin yang ditanamkan sejak dini kepadaaleanak untuk menaati

peraturan lalu lintas.



Berdasarkan pada latar belakang di atas, makaipdrarmaksud mengkaji
secara mendalam melalui sebuah penelitian yangichérj STUDI TENTANG
KESADARAN HUKUM BERLALU LINTAS SISWA (Studi Kasus &rhadap

Siswa SMA Negeri 6 Bandung).

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
Adapun fokus permasalahan dalam penelitian ini raeecanum adalah :
Bagaimana kesadaran hukum siswa dalam berlalsfinta
Kemudian agar penelitian ini lebih operasional, ahs ini dijabarkan
secara khusus dan dirumuskan dalam pertanyaampeaia penelitian sebagai
berikut :
1. Bagaimana pengetahuan siswa tentang peratul@ariritas dan angkutan
jalan?
2. Bagaimana pemahaman siswa tentang peraturanlinés dan angkutan
jalan?
3. Bagaimana sikap siswa dalam berlalu lintas?

4. Bagaimana pola perilaku siswa dalam berlalaint

C. Tujuan Pendlitian
1. Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meg@apkan kesadaran

hukum siswa SMA Negeri 6 Bandung dalam berlalaBnt



2. Khusus
Secara khusus, gambaran yang lebih spesifik tdaran penelitian ini
dirumuskan untuk mengetahui dan mengkaiji:
a. Pengetahuan hukum siswa terhadap peraturainiizsi
b. Pemahaman hukum siswa terhadap peraturariritds |
c. Sikap siswa dalam berlalu lintas

d. Perilaku siswa dalam berlalu lintas

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai kegunaan secara teonéigpun praktis.
1. Kegunaan Teori
Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk rmenkan sumbangan
keilmuan terhadap pengembangan konsep pendidik&unmhudalam PKn
terutama mengenai kesadaran hukum dalam berlaaslin
2. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis dari penelitian ini diharapkaspat berguna dalam
kehidupan sehari-hari, diantaranya :

a. Institusi Pendididikan : penelitian ini dapajadikan pengetahuan dan
pengalaman untuk mengarahkan, mendidik, serta nmendiswa untuk taat
terhadap peraturan.

b. Institusi Pemerintahan seperi Departemen Piadid Nasional

(DEPDIKNAS) : penelitian ini dapat dijadikan masokalalam upaya



bersama membina dan meningkatkan kesadaran hukewa sdalam
mematuhi peraturan lalu lintas.

c. Memberikan masukan kepada anggota polisi lahtadi agar lebih
meningkatkan keprofesionalannya sebagai aparatgpknRukum dalam
menegakkan keamanan dan ketertiban masyarakaeda rheningkatkan
pembinaan terhadap masyarakat guna mewujudkandm@sadukum dalam
berlalu lintas.

d. Masyarakat umum : penelitian ini dapat dijadikeeferensi untuk
menambah wawasan keilmuwan  sekaligus sebagai lsimuntuk
menggugah kesadaran kolektif dalam menaati peratgang berlaku.

e. Memberikan kontribusi positif terhadap berbgghak menganai pentingnya
mengetahui, mengerti, mentaati dan menghagai keteritukum sehingga
tingkat kesadaran hukum masyarakat dalam berlatasliterus mengalami

peningkatan.

E. Batasan Istilah

1. Kesadaran hukum sebenarnya merupakan kesadarannigdauilai yang
terdapat di dalam diri manusia tentang hukum yatey @tau tentang hukum
yang diharapkan ada (Soerjono Soekanto, 1982 :. Iz&am penelitian ini
yang dimaksud kesadaran hukum adalah kesadaramhsikwa SMA Negeri
6 Bandung dalam berlalu lintas.

2. Lalu lintas adalah kegiatan lalu lalang atau gé&exkdaraan, orang, atau hewan

di jalanan (Suwardjoko P. Warpani, 2002 : 1).



. Angkutan jalan adalah kegiatan perpindahan orangbdeang dari satu tempat
(asal) ke tempat lain (tujuan) dengan menggunakamana (kendaraan)
(Suwardjoko P. Warpani, 2002 : 1).

. Pengemudi adalah seseorang yang mengemudikagarkeam atau yang
langsung mengawasi orang lain mengemudi. Artinyagpmudi mencakup
semua orang yang mengemudikan kendaraan (baik teandabermotor
maupun tidak bermotor) (Soerjono Soekanto, 1981D).1

. Kendaraan adalah suatu alat yang dapat berdejallan, terdiri dari kendaraan
bermotor atau kendaraan tidak bermotor (Undang-bgpdRepublik Indonesia
Nomor 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas dan AngkuJi@an )

. Polisi lalu lintas adalah alat negara penegakuimuyang berperan sebagai
pencegah dan sebagai penindak, serta berfungsi ggbagai “regeling”
(misalnya pengaturan tentang kewajiban bagi kemadarBermotor untuk
melengkapinya dengan segi tiga pengaman) dan ‘lr&st(misalnya
mengeluarkan surat izin mengemudi). Akan tetapigéurutamanya adalah
sebagai pencegah dan pembinaan masyarakat di biglantintas (Soerjono
Soekanto, 1982 : 251)

. Siswa adalah peserta didik atau anggota masyargkag berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembatajgang tersedia pada
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu (Umgld&yndang Pendidikan

Nasional, 2003 : 3).
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F. Metode dan Teknik Penelitian
1. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode studi kasusse$ studies),
sebagaimana yang diungkapkan oleh Mulyana (2002:26tudi kasus adalah
uraian dan penjelasan komprehensif mengenai bedrlbagak seorang individu,
suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), spetgram atau suatu situasi
sosial”. Sedangkan menurut Arikunto (1989:115), tode studi kasus dilakukan
secara intensif, terinci dan mendalam terhadapusoejanisasi, lembaga atau
gejala tertentu”. Ditinjau dari lingkup wilayahnpenelitian kasus hanya meliputi
daerah atau subjek yang sangat sempit, tetapijaditidari sifat penelitiannya,
penelitian kasus lebih mendalam dan membicarakamukgkinan untuk
memecahkan masalah yang aktual dengan mengumpdétan menyusun dan

mengaplikasikannya serta menginterpretasikannya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniggnemakan pendekatan
kualitatif. Menurut Nasution (1996 : 18) pada hakelya pendekatan kualitatif
ialah mengamati orang dalam hidupnya, berinterdksigan mereka, berusaha
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dekitars Melalui pendekatan
kualitatif ini peneliti bermaksud untuk mengungkagsadaran hukum siswa SMA

Negeri 6 Bandung dalam berlalu lintas.

2. Teknik Penelitian
Adapun teknik penelitian yang digunakan untuk memguikan data dalam

penelitian ini yaitu :
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a. Observasi

Menurut Arikunto (2002 : 132), observasi diartik@ebagai suatu
pengamatan meliputi kegiatan perumusan perhatidradap sesuatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indera.

Observasi dalam hal ini merupakan teknik pengunmpulata dengan
cara peneliti melakukan pengamatan langsung ke 8leideri 6 Bandung guna
memperoleh informasi mengenai hal-hal yang benkaitengan pelanggaran
yang terjadi di SMA Negeri 6 Bandung, pengamatahaidap perilaku siswa
dalam berlalu lintas dan pengumpulan data jumlaiwasiSMA di wilayah
Polresta Bandung Barat.

b. Wawancara

Wawncara yaitu teknik pengumpulan data yang dilakudlengan cara
mengadakan tanya jawab langsung antara penelijatiemesponden yang
diarahkan pada masalah yang diteliti. Tujuan damvancara ini adalah untuk
melengkapi data penelitian. Dalam wawancara ininepe memberikan
pertanyaan secara langsung dengan lisan kepadandesp yaitu Polisi lalu
lintas Polresta Bandung Barat, Guru yang berkaid@mgan pembinaan
kesadaran (Guru PKn), serta siswa yang memilikgperman melanggar lalu
lintas.

c. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan daésmgan

melakukan kajian dokumen untuk memperoleh data penigubungan dengan

masalah yang diteliti. Dokumen-dokumen dalam pé&agliini meliputi
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pengumpulan data-data yang diperoleh dari kepalisizengenai jumlah
pelanggaran lalu lintas di wilayah polresta Bandieyat, foto-foto atau
gambar-gambar tentang keadaan lalu lintas di wilgy@resta Bandung Barat,
maupun tulisan-tulisan yang didapat dari interregtastulisan-tulisan pribadi
penulis pada saat penelitian ini berlangsung dakurden lainnya yang
dianggap penting dan berhubungan dengan permasgahalitian.
. Studi literatur

Studi literatur atau studi kepustakaan yaitu altgumpul data untuk
mengungkapkan berbagai teori yang relevan dengamasalahan yang sedang
dihadapi atau diteliti sebagai bahan pembahasahgelitian yang diambil
dari berbagai buku, majalah, naskah-naskah, catkisath sejarah, dokumen-
dokumen dan lain-lain tentang kesadaran hukum sikalzgam berlalu lintas.

Adapun tujuan penggunaan teknik ini adalah untukdapatkan konsep-
konsep dan teori-teori yang berhubungan denganlaiapanelitian dan dapat
dijadikan landasan pemikiran dalam tulisan ini,isgga diperoleh relevansi
antara teori dengan tujuan penelitian.

Dokumen terdiri atas tulisan pribadi seperti bulanidn, surat-surat dan
dokumen resmi (Nasution, 1996:85). Teknik ini sarmgamanfaat seperti yang
diungkapkan oleh Maleong (1998: 161), yaitu: “akdmen sebagai sumber

data untuk menguiji, menfsirkan bahkan untuk merkaml.
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G. Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif analisis data dilakdeara selama proses
penelitian dan di akhir penelitian. Hal ini senadiengan pendapat Nasution
(1996:129) bahwa “dalam penelitian kualitatif asiglidata harus dimulai sejak
awal. Data yang diperoleh dalam lapangan segets lituangkan dalam bentuk
tulisan dan dianalisis”. Lebih lanjut mengenai {@dra analisis data ini, Nasution

(1996:129) mengemukakan :

Tidak ada suatu cara tertentu yang dapat dijadgedirian bagi semua
penelitian, salah satu cara yang dapat dianjurkatah mengikuti langkah-
langkah berikut yang bersifat umum yaitu reduks$addisplay data dan penarikan

kesimpulan/verifikasi.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dijelafiddiwa dalam

menganalisis data dilakukan melalui langkah-langethagai berikut :

a. Reduks data

Reduksi data adalah proses analisis data yangudlaa untuk menyarikan,
menggolongkan, mengarahkan hasil-hasil penelitimgan memfokuskan pada
hal-hal yang dianggap penting oleh peneliti. Dengata lain, reduksi data
bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadapydatatelah terkumpul
dari hasil catatan lapangan dengan cara merangkemgklasifikasikan sesuai
masalah yang ditelit. Dalam penelitian ini aspging direduksi adalah
kesadaran hukum siswa dalam berlalu lintas yangpuatel 1) pengetahuan siswa

terhadap peraturan lalu lintas; 2) Pemahaman geslwadap peraturan lalu lintas;
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3) sikap siswa dalam berlalu lintas 4) perilakuwsisdalam berlalu lintas 5)
tingkat kesadaran hukum siswa dalam berlalu lintas.

b. Display data

Display data adalah sekumpulan informasi yang semsudan akan

memberikan gambaran penelitian yang menyeluruhg®ekata lain menyajikan
data secara terperinci dan menyeluruh dengan mepoda hubungannya.
Penyajian data yang disusun secara singkat, jelggerinci dan menyeluruh akan
memudahkan dalam memahami gambaran terhadap aspgklieliti baik secara
keseluruhan maupun secara parsial. Penyajian diajinya disajikan dalam

bentuk uraian atau laporan sesuai dengan hasilif@mgang diperoleh.

c. Kesmpulan/verifikasi

Kesimpulan merupakan upaya untuk mencari arti, magenjelasan yang
dilakukan terhadap data yang telah dianalisis @engencari hal-hal penting.
Kesimpulan ini disusun dalam bentuk pernyataangkein dan mudah dipahami

dengan mengacu kepada tujuan penelitian.

Dengan demikian secara umum proses pengolahanddatdai dengan
pencatatan data lapangan (data mentah), kemudialis diembali dalam bentuk
unifikasi dan kategorisasi data, setelah datangkam, direduksi dan disesuaikan
dengan fokus masalah penelitian. Selanjutnya damalisa dan diperiksa
keabsahannya melalui beberapa teknik, sebagaimang wiuraikan oleh

Moleong (2000:192-195), yaitu :

a. Data yang diperoleh disesuaikan dengan data pendulkainnya untuk

mengungkapkan permasalahan secara tepat.
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b. Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudidiskusikan, dikritik
ataupun dibandingkan dengan pendapat orang lain.

c. Data yang diperoleh kemudian difokuskan pada stibtakus penelitian.

H. Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri Bandung jalan
Pasirkaliki No 51. Kondisi siswanya yang menunjukkarjadinya pelanggaran
terhadap peraturan lalu lintas memungkinkan pemialEat memperoleh data yang

dibutuhkan dalam penelitian ini.

2. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian kualitatif adalah pihak-pihakang menjadi sumber
informasi (informan) penelitian atau sumber yangadamemberikan informasi
yang ditetapkan sesuai dengan informasi yang dik&nl dan terkait dengan
masalah penelitian, antara lain siswa yang menpéagalaman melanggar lalu
lintas, petugas penegak hukum (polisi lalu lintdg); guru yang berkaitan dengan
pembinaan kesadaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka subjek yang alk@ifitidditentukan
langsung oleh peneliti. Adapun yang menjadi suliglam penelitian ini adalah

siswa siswi SMA Negeri 6 Bandung.



